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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu model yang dapat digunakan
untuk menyeleksi mahasiswa baru JPPB FMIPA UNHAS dengan menggunakan
Analisis Diskriminan yang dikelompokan berdasarkan program studi yang dipilih,
dengan kriteria pengelompokan berdasarkan persamaan Diskriminan Linear Fisher.

Proses pembuatan model ini menggunakan data mahasiswa baru JPPB
FMIPA UNHAS tahun 2000. Sedangkan untuk proses pengujian model
menggunakan data mahasiswa baru JPPB FMIPA UNHAS tahun 2001,

Berdasarkan analisis model fungsi diskriminan data tahun 2000 diperolen
hasil seleksi mahasiswa baru JPPB FMIPA UNHAS tahun 2001 sebagai berikut:
dari sampel yang diambil ( 21 sampel ) yang terdiri dani 3 mahasiswa yang memilih
prog. studi Matematika, | mahasiswa lolos seleksi pada prog. studi Matematika
sedangkan 2 lainnya lolos seleksi pada prog. studi Farmasi. Dari 3 mahasiswa yang
memilih prog. studi Statistika, 1 mahasiswa lolos seleksi pada prog. studi Statistik
sedangkan 2 lainnya lolos pada prog. studi Farmasi. Dari 3 mahasiswa yang memilih
prog. studi Fisika, 1 mahasiswa lolos pada prog. studi Matematika sedangkan 2
lainnya lolos pada prog Farmasi dan Geofisika. Dan 3 mahasiswa yang memilih
prog. studi Geofisika, 2 mahasiswa lolos seleksi pada prog, studi Biologi sedangkan |
lainnya lolos seleksi pada prog. studi Statistik. Dari 3 mahasiswa yang memilih prog.
studi Kimia semuanya lolos seleksi pada prog. studi Farmasi. Dari 3 mahasiswa yang
memilih  prog. studi Biologi, 1 mahasiswa lolos seleksi pada prog. studi Biologi
sedangkan 2 lainnya lolos seleksi pada prog. studi Fisika dan Statistik. Dari 3
mahasiswa yang memilih prog. studi Farmasi semuanya lolos seleksi pada prog.
studi Farmasi.

Bertolak dari hasil seleksi tersebut diperoleh suatu kesimpulan bahwa Model
Fungsi Diskriminan dengan kriteria pengelompokan Linear Fisher sangat tepat
digunakan dalam proses seleksi mahasiswa baru JPPB FMIPA UNHAS dengan
kebijakan pilihan lebih dari satu program studi.
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Abstract

The object of this research is to find a model which could be used in selecling
young students of JPPB at FMIPA UNHAS using Diskriminan Analysis, which
classified upon the study programme they choose, with the classification criteria on
Diskriminan Linear Fisher Equaty.

The making process of a model is using some datum on young students
of JPPB at FMIPA UNHAS 2000. And a model examinalion process using some
datum on 2001,

Based on analysis of Diskriminan function from datum 2000, get result of
young students selection of JPPB at FMIPA UNHAS 2001, that are from sample
taken. three students choosing Matematics programme, one of them passed the
selection the programme and the other at Pharmacy. Three studenls choosing
Statistics programme, one of them passed at the programme and the other at
Pharmacy. Three students choosing Physics programme, one of them passed at
Matematics programme and the other passed in Pharmacy and Geophysics
programme, Three students choosing Geophysics programme, two students passed at
Biology programme, while one of them passed at Statistics. Three students choosing
Chemistry, all of them passed the selection at Pharmacy programme. Three students
choosing Biology programme, one of them passed at the programme and the other
passed at Physics and Statistics. And the last from three students choosing Pharmacy
programme they all succesded.

According to the result of selection, we unclude that Diskriminan Function
with Fisher Linear classification criteria can be used precisely in young students
selection process of JPPB at FMIPA UNHAS by multi choice programme.



: DAFTAR IS1

Halaman
HALANERTE T i s st st sansiea abvasems e s i e 1
HALAMAN PENGESAHAN ..o e e 1
KATA PENGANTAR: ..o i i davin sevu i s s i b aiad e wir s b s b sk anihd ai e |l!
B R R A o e vi
ABSTRACT ....occoieviniconis e TR X A e P T i vii
DAFT AR ISl i it iisinnnninsn vodawis ov suunisd i sn vaimt ot ossesced FEHF 4714 s s o4 viil
BAB1 PENDAHULUAN ... e e Ly I
1.1 Latar Belakang .........ccoiiiiiinmimmmemmsn i mine srsass |
1.2 Batasan Masalab ..o i iauiiin i iimnian ass s sekesisyio 3
1.3 Bumusan Basalah .o iaiin i iisimesiuines o ba syei vrpesivssagics 4
1.4 Tujuan Penelilian ... o 4
1.5 Manfaat Penghiian .......oinneiiiciiinns s i S i 5
BAB I TINJALAN PUST AR o aii i i b v salsiiins S s sl s 6
2.1 Distribusi Multivariat Mormal.........ccim s s &
2.2 Sampel dari Populasi Multinormal ... i, 7
7 3 Analisis DISKCIMITAN . tuiassssnis o s swibrnrs <tidrimiramas 9
2.3.1 Proses Pembangkitan dalam Analisis Diskriminan ......... 12
2.3.2 Proses Penggolongan (Pengelompokan/Klasifikasi) ... 24
BAB 11T METODOLOGI PEMELITIAN ..o sesiiiiinminms s e ranes s sassisase 27
31 Baham Peae B o e i s iR s 27
311 Sumber dala ... i i dian e e e R 27
B Fe e = o i e T S e e N S 28
3.2 Populasi dan Sampel (.. i 28
3.3 Metode Penelitian ...........ccoivnnniieneerscsnnn e 29
3.4 Langkah - langkah Penglitian.........c..cconininmmn i, 30
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ........oovoovieiiiiisisnssssrassssemsscsenssions i3
§.1 Deskripsi DA, ....ooiiiiiivamisviiatissmi soas soidssisstaniissmaniesinssbssens isasn 3
g A s I i R e R s 34
4.3 Model Fungsl ... i ssestiisssinnsins manmasae s 39
4.4 TMPlEMENLASE ... ..cooiveiiniinenciioiesiianinssassmarrss merssssabisns st s i e re s anes 44
BAR N PN T e e D S R R e A B e s S a0 f_r{!
S B L o il s e e 50
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB 1
PENDAHULUAN
i.1 Latar Belukang |

Universitas Hasanuddin sebagai safah satu lembaga yang bergerak dibidang
pendidikkan, penelitian dan pengembangan mempunya tugas pokok menguatkan dan
mempromosikan  penyelenpgaraan  pendidikkan  dailam  sejumlah  disipiin iimu
sengetalean, knologr, dan atau kessman rertentu.

Jalur Pemaduan Potensi Belajar (JPPB) atau yang biasa dikenal dengan
program Bebas Test adaiah merupakan salab sam realisasi dari tugas pokok tersebut,
Salah satu fujuan dani JPPB ini adalah membeni kesempatan kepada siswa-siswa
terbaik tulusan SMUMAN & Kawasan Tonur Indonesta (KTT) untuk belajar &
Universitas Hasanuddin  pada program S-1 tanpa melalui seleksi UMPTN. Hai ind
dilakukan karena sarana dan prasarana pendidikkan di KTi beragam dan belum
memadai.

Puda sefekst J7PPB ini yung menjadi ukuran seleksi pamiia adafah data siswa
(diantwanya data mport yamg berupa; data rata-rata fima mata pelafaran, data
peringkat prestasi beiajar, dan jumiah nilai) yang dicalonkan secara obyekry” dan
seiiap sekolah yang dinita potensial akan berhasil belajar di  Universitas
Hasanuddin,dalam hal ini pihak sekolah (Kepala Sekolah) diben kepercayaan penuh
dalam proses pencalonan lersebul. Selimgga jika data yang terkamim tersebut tieluac
obyektiffrekayare), tetapi berdasarkan data (yang tidak obyektif) tersebut ternyata

siswa lolos seleksi, maka saat belajar di Unhas siswa yang bersangkutan akan



mengaiami kesulitan paitkan ierpaksa harus dikefuarkan (drop ond) dari Unhas karend
setelah belfajar tiga/empal setmester pertaima ternyata tidak imampu berpresiasi,

Pada proses selekst o l.mtlulnya saigal inembulubikan sualu kulu’liii'ﬂjlt, da
kerja keras dari panitia peiaksana (pengeioia), karena dara yang menjadi ukuran
seleksi tersebui berasal dari setiap sekolah di KT yang jumiahnya begitu banyak.
Oleh sebab itulah tugas panitis JPPB i tidekiah mudah  karena  disamping
wetpuityar langgung javab ehois juga mempunyai tanggung jrwab moni e apa
yang telah diputiskannya, sehingga siswa-siswa yang lolos aciekst tersevut Denar-
benar dianggap potensial akan berhasil beiajar di Unhas. Karena itu periu diusahakan
berbagail langkah dan cara yang akurat agar proses seleksi tersebut dapat berjalan
sestai dengan yang ditngudkan.

Berangkat dari walan diatas maka penulis tertarik  uhiuk  mencoba
merancang suam hetode Seleksi Plus yang ditinjau dari segi statistik. Mefode ini
pada dasarnya bekerja dengan mengelompokan data baru berdasarkan pada data yang
telah ada yang dikembangkan berdasarkan pada Analisis Diskriminan yaknl suatu
analisis perhitungan statistik yang dikaitkan tediadap kelompok yang tedebib daliuiu
diketahui secara jelas dan manfap pengeiompokannya, seianjumya sekelompok daa
baru dapat dialokasikan ke dalam kelompok yang tepat berdasarkan kriteria
pengeiompokan yang benar.

Metode fungsi  diskriminan  ini  pads  awalnya  dikembangkan  vleh
Roital A. Fisher pada tahun 1936, Dalam sebuah paper yang berjudul . The Use of

Muitiple Measurements in Taxonomic Problem™, Fisher mengatakan bahwa apablla



dua atau lebih poputasi telah diukur datam beberapa karakter X, , X2, .., X, maka
dapat dibangun fungsi linier tertentu dari pengukuran v dimana fungs) it merupkin
fungsi pembeda (penisall) tecbaik lmgil populasi - popuiasi yaig :.!izuu;iti_

Pada dasarnya analisis diskriminan dapat dipergunakan untuk mengetabui
variabel - variabel yang membedakan kelompok populasi yang ada juga dapat
dipergunaken  sebupai  kviteria  pengelompokan.  Sehingga  dengan  netode  ind
ditwapkan dapal mempennedah piliak  pengelola daisar pooses seleksi JPPD
tersebut, Metode Seleksi Plus vang awan dibuat oleh penulis disajixan daram beinhus
tulisan dengan judul ;

“ANALISIS DISKRIMINANT
(Studi kasus : Seleksi Muhasiswa Baru JPPB FMIPA Unhas)
1.2 Balasan Masalah

Sesuai dengan uraian diatas maka penelitian ini terbatas hanya pada seileksi
mahasiswa baru JPPB di F-MiPA Universitas Hasanuddin dengan menggunakan daia
tahun 2000, dengan pengeiompokan dats baru berdasarkan dala o (data yany telal
aday yang dikembangkan berdasarkan pada Analisis Diskeuminan dengan Metode
pendekaran Matriks W (matriks peragam dalam keiompok) dan Matmks B (matnks
peragam antar-kelompok), serta menggunakan kriteria pengelompokan berdasarkan

persamgan Diskeininan Dinear Fisher,



i.3 Rumusan [viasaian
Drari badasan masalah yang dikemukakan diatas inaka diperolen rumuosan
;nasa}ah sebagal beriul |,

*. Bagaimanakah seieksi mahasiswa bam JPPB di F-MIPA Unhas dengan
menggunakan data tahun 2000 berdasarkan Anaiisis Diskrimman, dengan
memperhalikan  berbagal  macan  faktor  yang  mempengaruin - proses
sefeksi fersebul. Uoiuk o didakukao fanghkah — langkal sebagai benkuat |
- peilisanan kelompok secara jelas
- penentuan fungs diskrimimnan
- peneniuan afuran pengelompokansalokast data baru.

i.4 Tujusn Penelitian

Adapun tujuan dari peneditiaii i adatai

» Unituk menyeleksi mahasiswa baru JPPB di F-MIPA Unhas yang
dikelompokan berdasarkan program studi  yang dipiiin  dengan
mengeunukan Analisis Diskriminan dengan Metode pendekatan  Matriks
W {urabiks peragam dalam kelompok) dan Mabiks B (matiks peragam
antar kelompok), dengan kriteria pengelompokan berdasarkan persamaan

Diiskriminan Linear Fisher,



1.5 Maniaar Penciitian -
Adapun manfaat dan peneliian ini adalah ;

* Dapat memberkan  sualu  sunbangan  peiukian  {(penyenipuiiaan]

-

seleksi mahasiswa baru yanyg berhasil belajar di Unbas tanpa melalui

selekst UMPTN.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Distribusi Multivariat Normal
Defenisi 2.1.1 :
Misalkan X adalah suatu variabel acak yang berdistribusi univariat normal
dengan fungsi kepadatan peluang sebagai berikut :

1
2!

(@) =(2me® )" expl- (x-pu)] (—m <x<m)

=(2xvy™ exp[—%— (x—pp( .r-;r}] (v=0">0)

maka kita dapat menentukan fungsi kepadatan peluang dari distribusi multivariat

normal yakm :

Floity i) = {2:1'.]"'"1 =

1 iwn P

exp[—zl );[%:u‘-] ] (—w<x <m)

=k Exp[—zi (x-pyZ™ (I—.ﬂ]} (211

dimana -o<x<m (i=12, ., p)dan Z adalah matnks peragam yang
berukuran p * p Yyang berbentuk X =|....... dan  wvector acak

x'=[X;,Xz,..,%p],serta vector rata-rata ' =[m,HM2,...,Hp]



Teorema 2.1.1 Jika X' = ( X, , X, , ..., X, ) adalah suatu vektor variabel acak
dengan fungsi kepadatan peluang (2.1.1) maka

Dk =(2x)** | 2| adalah suatu kostanta

(I EX)=p dane (X)=X

G Q=(X-1) T (X-p)~1
Teorema 2.1.2 Jika X ~ N (u , E) dan C adalah matriks p % n yang berdimensi-p
maka CX ~ N, ( Cp, CEC")
Teorema 2.1.3 X dikatakan berdistribust mulivvaniai normal jika dan hanya jika
a'X berdistribusi univariat normal untuk semua vektor a (a = 0).
2.2 Sampel dar Populasi Multinormal

Misalkan kita mengandaikan bahwa svarat - syarat saling bebas dan

kebersamaan adalah berdasarkan pada umt - umt (kesatuan) sampel dan bahwa N

adalah wvektor pengamatan dengan p variabel pembeda. Sehingga diperoleh suatu

mainks data sebagai benkut :
Xyp o -KI.H,
- [ e {22.1)

Misalkan bahwa matriks data adalah realisasi dan vanabel acak yang
berdimensi-p yang berdistribusi mengikuti hukum distribusi multinormal dengan
velctor  rata - rata p dan matnks kovaransi £ nonsinguler, maka Likelihood dari

pengamatan (2.2.1) adalah :



1
L{p ) Wﬂmrz l:li EI_{E —4t) E_I{HJ"H}:| PN B 57 4

Vektor rata - rata sampel (penduga tak bias dari 1) adalah -

=0

X==¥2%. (2.2.3)
N

Matriks jumlah kuadrat dan hasil kali adalah :

N . =
A=Y (x~ e~y L (2.2.4)

j=

Frekuensi pengamatan adalah kumpulan unit - unit sampel pada g kelompok
yang saling bebas, Respons (variabel pembeda) adalah di gambarkan dengan variabel
.acak multinormal dengan vektor nilai rata - rata pg dalam kelompok k dan matriks

kovanansi £ sama untuk semua kelompok, maka matriks data untuk kelompok k

adalah :

Kity oo x:.-m,

- (225
A,

Epl = hopis,

Matriks penduga bagi matriks peragam (kovariansi) £ adalah :

xh}(xh—mj
£ k=1 j=I

..{226
K (2.2.6)

= A
H —E k=l

dimana Ay adalah matriks jumlah kuvadrat dan hasil kali untuk kelompok k

dan N=N; + Ny + ..+ N;.



1.3 Analisis Diskriminan

Analisis Diskriminan dapat dipergunakan untuk mengetahui  variabel-
variabel perinci (pembeda) yang maﬁl‘;redakﬂn kelompok populasi yang ada, juga
dapat dipergunakan sebagai kriteria pengelompokan. Sehingga pada dasarnya

Analisis Diskriminan digunakan untuk mengkaji hubunpan antar kelompok dan

menggolongkan individu kedalam salah satu kelompok berdasarkan sekumpulan

peubah diskruminator (peubah pembeda) yang menjadi kriteria pengelompokan.
Adapun  twjuan dari  Analisis  Disknminan  dan Penpgolongan

(pengelompokan) adalah

I.  Menyatakan baik secara grafik atau aljabar, obyek - obyek yang berbeda dan
populasi yang diketahui.

Akan dican skor diskriminan yang nilainya sedemikian sehingga populasi -
populasi tersebut terpisah secara maksimal,

2. Mensortir obyek kedalam 2 kelompok atau lebih, dan menentukan aturan yang
dapat digunakan untuk menggolongkan (mengelompokkan / mengklasifikasikan)
obyek baru kedalam salah satu kelompok.

Sebelum membahas lebih jauh tentang anahisis diskniminan, maka perlu
dikemukakan beberapa asumsi yang melandasi analisis diskriminan itu, antara lain

1. Data diasumsikan bardistribusi Multinormal (Multivariate normal) dengan vektor

nilai rata - rata p dan matriks ragam peragam L (X ~Ny(p,Z))



Jika X berdistribusi N, ( p ,£ ), maka kombinasi linear dari ¥ = a' X
(Ithat pers2.3.1) akan berdistribusi N (a' u , at L a). Juga jika Y = a X
berdistribusi N (a' p , a' £ a) untuk setiap a, maka X harus berdistribusi
Na(p,Z)

2. Fungsi diskriminan dapat digambarkan dalam bentuk hubungan linear
sebagaimana ditunjukkan dalam pers. (2.3.1). Dengan demikian asumsi linearitas
diantara vanabel - vanabel diperlukan.

3. Asumsi lain yang sangat penting dan berlaku waoum dalam semua analisis
statistika adalah bahwa sampel yang ditarik dari populasi bersifat acak (random)
dan mewakili (representatif) populasi dari mana sampel itu diambil.

4. Pemisahan kelompok tidak tumpang tindih.

Analisis Diskriminan dilakukan berdasarkan perhitungan statistik terhadap
kelompok yang terlebih dahulu  diketahui secara jelas dan mantap
pengelompokkannya. Pada dasammya Analisis Diskriminan dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan “matriks peragam dalam kelompok (W)” dan “matnks
peragam antar-kelompok (B)”. Fungsi disknminan dibangkitkan sedemikian rupa
sehingga dengan menggunakan skor diskriminan maka keragaman relabf antar-
kelompok terhadap keragaman dalam kelompok menjadi maksimom. Proses
pembangkitan analisis diskriminan dengan menggunakan pendekatan matriks W dan

matriks B ini berlaku umum baik untuk  kasus dua kelompok atau lebih.

10



Metode fungsi diskriminan pada awalnya dikembangkan oleh Ronald
A Fisher paftu tahun 1936, sehingga fungsi diskriminan yang dibangun itu sering pula
disebut sebagai fungsi disknminan L;nea: Fisher. Fisher menyatakan bahwa apabila
dua atau lebih populasi telah divkur dalam beberapa karakter X; , Xz, ..., X, maka
dapat dibangun fungsi linear tertentu dan pengamatan it di mana fungsi itu
merupakan fungsi pembeda (pemisah) terbaik bagi populasi - populasi yang diamati,
Iungsi linear yang dibangun itu disebut “fungs: diskriminan™.
Ada dua asumsi yang terpenting dan perln diperhatikan dalam analisis
diskriminan yaitu :
1. p variabel pembeda (variabel diskriminator) mengikuti sebaran normal ganda
artinya X ~ Np (1, ).
2. Kesamaan matriks peragam antar kelompok (setiap kelompok mempunyai
Z{covariance) yang sama).
Misalkan bahwa analisis diskriminan dilakukan untuk kasus g kelompok
(g=2). Jika kita memiliki variabel p buah variabel yang diamati X, , Xs, ..., X; maka
dapat dibangun kombinasi linier dari variabel-variabel tersebut dalam bentuk
persamaan benkut :
Y=a,X +aXe+ . +23X=2X s LAY
dimana :

a' ={al,az,.-.,a,1
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Sehagaimana dikemukakan bahwa fungsi diskriminan dibangun berdasarkan
kriteria memaksimumkan keragaman relatif antar-kelompok terhadap keragaman
relatif dalam kelompok, Jika fungsi diskriminan didefinisikan sebagai kombinasi
linear terbohoti dari variabel - variabel pembeda yang memaksimumkan keragaman
relatif antar-kelompok terhadap keragaman relanf dalam kelompok, maka masalah
yang dihadapi dalam analisis diskriminan adalah bagaimana memilih vektor koefisien
pembobot itu. Dikaitkan dengan pers. (2.3.1), maka permasalahannya adalah
bagaimana memilih atau menentukan vektor a' = (a) , a2, ... , @) yang mampu
memenuhi kriteria memaksimumkan keragaman relatif antar-kelompok terhadap
keragaman relatif dalam kelompok.

2.3.1 Proses Pembangkitan dalam Analisis Diskriminan

Misalkan kita telah mengambil sampel acak berukuran ny, dan populasi Py
untuk k= 1.2, .., g . Kemudian misalkan bahwa kita mempelajari p buah variabel
pembeda X; , Xz, ..., X, , maka akan diperoleh matriks data berukuran px n dan
populasi Py {2.15.}. Jika kita mendefinisikan xy scbagai wvektor pengamatan

keq (= 1.2..;, ng) untuk kelompok ke-k (k= 1.2, ....g), maka
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1. Vektor nilai rata-rata sampel untuk kelompok ke-k dapat dibagun berdasarkan
rumus berkut :

Vektor ini berukuran px 1

—_ '! Ty,
e E ..
k k
n, ‘9 b e (2.3.2)

2. Vektor nilai rata-rata keseluruban ditentukan dengan rumus berkut ;

Vektor mi berukuran p» 1

3. Matriks peragam sampel (sampling covariance matrix) untuk kelompok ke-k,
sebagai pendupa tak bias untuk py dapat ditentukan dengan rumus benkut:
Matriks ini berukuran px p

1

S, = E{Iy —Xi X Xy —"Ek]r ................. (2.3.4)
j=1

4 Jika diasumsikan bahwa setiap populasi memiliki matriks peragam yang sama I,
yaitn £, =E; =.= I, , maka matriks peragam sampel dapat digabung untuk
memperoleh matriks gabungan, Sg , sebagai penduga bagi matriks peragam

populasi Z, melalui rata - rata terboboti berikut :
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B

N _ Z{n -1)8
& (= 1)8 + ..+ (n, 1)5, - y A (235)
v iyt ot (n,—1)
5 &

5. Matriks peragam antar-kelompok, B, ditentukan dengan rumus berikut ;

£ _ _— — -
B = Z{” - X (- (2.3.6)
k=]

6. Mairiks peragam dalam kelompok, W, ditentukan “'engan rumus berikut

g E M il L
W=Z(”n - D5 =ZZ':IF~"~‘}[I&_I‘*]: .................. 23.7)
k=1 kel jul

Berdasarkan persamaan (2.3.7) terithat bahwa terdapat hubungan di antara
matriks peragam dalam kelompok ,W, dan matriks peragam gabunpan, Sq , dengan
demikian matnks peragam gabungan, Sg , dapat juga di tentukan berdasarkan matriks
peragam dalam kelompok, W, berdasarkan rumus berikut :

W 4
Sg= = (2.3.8)

*{": + 1y o+t (R —2) 2 i{" -1
i

k=]

Memahami hubungan diantara W dan Sg berdasarkan konsep pers. (2.3.8)
adalah sangat penting dalam penerapan karena pada umumnya dalam proses
komputasi mengmmakan bantuan komputer hanya dimunculkan output matnks W,
sedangkan informasi tentang matriks Sg  seringkali dibutuhkan, terutama apabila
menggunakan  kriteria  penggolongan  (pengelompokan)  berdasarkan kriteria

Wald-Anderson atau kriteria jarak minimum D*-Mahalanobis.
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Karena fungsi diskriminan didefinisikan sebagai ¥ = a'X sebagaimana yang
ditunjukan pers.(2.3.1), maka keragaman antar-kelompok dari Y adalah a'Ba dan
keragaman dalam kelompok dari Y adalah a'Wa. Jika A didefinisikan sebagai

keragaman relatif antar-kelompok terhadap keragaman dalam kelompok, maka :

1o o Ba
a' Wa
Aa'Wa= a'Ba SRR oA F' b

Sekarang wvang menjadi masalah dalam  Analisis Disknmnan  adalah
bapaimana menentukan vektor pembobot a yang mampu memaksimumkan A dalam
pers.(2.3.9). Dalam pers.(2.3.9), & dipilih sebagai kriteria pengukuran perbedaan
kelompok - kelompok berdasarkan dimensi yang dispesifikasikan melalui vektor a.

Berdasarkan konsep kalkulus (Extnim dengan Penggandaan Lagrange), maka
untuk memperoleh vektor pembobot a yang memaksimumkan A , perlu ditentukan
diferensiasi (diferensial parsial) berikut

#4 _ {(2Ba)(a' Wa)-(2Wa)(a' Ba))
fa (@' Wa)

_ 2 {(Ba)(a' Wa)—(Wa)(a' Ba)}
= (a' Wa)®

JA 2 {(Ba)(a' Wa)—(Wa)( a' Wa))
fa (a' Wa)

_ 2 (Ba - Wa)

= 0
(a' Wa)
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I | L
B I'q-u’:-.-"

= i
e I
=

Karena a' W = 0 maka bentuk pembilang harus sama dengan nol, yang memberikan
hasil sebagai berikut :
(B-AW)a=0 PR @ M L)

Catatan ! ingat konsep diferensial berikul :

Jika f{x)= % JAx) e 0, maka :

oy o 8 hlx) - B'(x) . glx)
I ix)= TYRE

Dengan demikian vektor koefisien dani fungsi diskriminan akan diperoleh
melalui penyelesaian pers.(2.3.10).

Pers.(2.3.10) akan mempunyai penyelesaian vektor a yang tidak triwvial, pka
dipenuhi syarat determinan ( B - AW )= 0.

Dalam hal im rank matnks B = min(g - 1 , p), sedangkan matnks W
berpangkat penuh (full rank) yaitu sebesar p (banyaknya variabel pembeda vang
diamati).

Catatan : Ingat Konsep berikut

Definisi: Sebuch ruang vektor tak nol V' dinamakan berdimensi berhingga jikaa
ruang vekior fersebut mengandung sebuah himpunan berhingga dari
vektor - vekior { vy, va, ..., v, } yang membeniuk sebuah basis. Jika tidak

ada himpunan seperti ity maka V dinamakan berdimensi takberhingga.
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Definisi:Dimensi sebuagh ruang vektor yong herdimensi berhingga didefinisikan
sebagai banyaknya vektor pada basis untuk V ( banyaknya vecior basis yang
membangun V). | |

Teorema 2.3.1.1:

Operasi baris elementer tidak merubah ruang baris sebuah matriks

Teorema 2.3.1.2:

Vektor - vektor baris tak nol berbentuk eselon baris dari malriks A

membentuk basis untuk ruang baris A
Jelasiah dari teorema di atas bahwa sebuah matriks dan semua bentuk eselon
harisnya mempunyai ruang baris vang sama. Akan tetapi, vektor - vekior baris lak
nol dari matriks berbentuk eselon haris selalu bebas linear sehingga vekior - vekior
haris tak nol ini membentuk basis untuk ruang baris tersebut. Maka dapat dikatakan
bahwa Dimensi ( rank ) dari sebuah matriks adalah banyaknya vektor - vekior baris
tak ol davi matriks bentuk eselon barisnya atau banyaknya vektor baris yang bebas
linear dari mairiks esefon barisnya.

Kemudian kembali kepada penyelesaian pers.(2.3.10).
Dengan mengasumsikan matriks W adalah nonsmgular { determinan (W) = 0 )
sehinpga dapat ditentukan inversnya , yaitu W', maka apabila pers. (2.3.10) diganda
awalkan dengan W~ maka akan diperoleh :

(W'B-A)a=0 R 0 LBy
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Dengan demikian pada dasarnya koefisien pembobot fungsi diskriminan
a' diperoleh berdasarkan penyelesaian persamaan berikut :
(B-AW)a = (W'B-4l)a =0 | PR, i 4, I ¥
dimana : B = matriks peragam antar- kelompok
W = matnks peragam dalam kelompok
L = akar ciri ( eigenvalue, characteristic toot ), yang memenuhi
persamaan cin(2.3.12).
a = wvektor ciri (characteristic vector, eigen vector) padanan bagi akar ciri &
Pers.(2.3.12) akan mempunyai solusi  jika  memenuhi  syarat
determinan (W'B - A = 0. Kemudian apabila diberikan batasan bahwa aa W=1,
maka akan membuat solusi menjadi unik serta A = a' Ba. Hal ini dapat ditunjukkan,
sebagai berikut
(B-AW)a =0 - Ba= AW
jika kemudian diganda awalkan dengan a, maka diperoleh :
a'Ba = Aa Wa
Dengan memberikan kendala (batasan) a' Wa = 1 maka diperoleh :
a Ba = A
Dengan demikian tampak bahwa nilai maksimum A akan menerangkan
keragaman antar-kelompok yang maksimum. Jadi dalam hal ini perlu drentukan

nilai ). maksimum, agar memenuhi kriteria konsep pers.(2.3.9) menjadi maksimum.
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Dalam hal ini A dapat dipandang sebapai ukuran perbedaan antar-kelompok, karena A
menerangkan keragaman antar-kelompok, dimana A = a' Ba.

Selanjutnya apabila dihr:rikm; batasan lain, yakni a'y Wa, = 0 maka akan
membuat funpsi diskriminan pertama tidak berkorelasi dengan fungsi diskriminan
kedua. Dengan demikian secara umum dapat dikemukakan bahwa pada dasamya
analisis diskriminan merupakan solusi terhadap persamaan cin (2.3.12) dengan
batasan : a% Wa; = 1 dan a'; Wa; =0, untuk i=].

Dari pers.(2.3.12) maka diketahui bahwa & adalah akar ciri (nilai eigen) dan
matriks W B sedangkan a adalah vektor cin (vektor eigen) padanan akar ein A,
Determinan matriks W' B menerangkan keragaman relatif antar-kelompok terhadap
keragaman dalam kelompok, serta teras matriks W' B sama dengan jumlah akar ciri .

Jika dari solusi pers.(2.3.12) diperoleh &; > &3 > ... > As , dimana s = man(g-
|,p) yang menunjukan akar cin dan matnks W' B, dan a;,az, .., as, merupakan
vektor ciri padanan akar cin Ay | Az, hs serta memenuhi batasar; a; Wa; = 1 dan a
Wa, =0, untuk ij= |, 2, ..., 5, maka vekior a; merupakan koefisien pembobot fungsi
diskriminan 1 vang menerangkan keragaman relatif terbesar, vektor a; merupakan
koefisien pembobot fungsi diskriminan 2 yang menerangkan keragaman sisa terbesar
setelah diterangkan oleh fungsi diskriminan 1, dan seterusnya vektor a, merupakan
koefisicn pembobot fungsi diskriminan ke-s. Diantara fungsi disknminan 1.2, .. . s
bersifat ortogonal (tidak berkorelasi). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

koefisien pembobot untuk fungsi diskriminan ke-m, m = 1.2, ..., s, s= min(g-1,p)
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diperoleh dari vektor ciri ke-m yang merupakan padanan akar ¢iri ke-m dari matriks
W'B, di mana g = ban}ra}m?ra kelompok pengamatan dan p = banyaknya vanabel
pembeda, | |
Karena rank matks B = min (g-1, p), maka rank mairks
W'B = min (g-1, p). Hal ini berarti banyaknya akar ciri yang mungkin diperoleh dari
matriks W™ B adalah min (g-1, p). Berdasarkan kenyataan ini maka banyaknya fungsi
diskriminan yang dapat dibangun tergantung pada besaran min (g-1, p).
7. Peranan relatif suatu fungsi diskriminan ke-g dalam memisahkan angpota -
angpota kelompok diukur dari persentase relatif akar ciri yang berhubungan

dengan fungsi diskriminan tersebut, yang ditentukan dengan rumus sebagal

benkut :
j"’l' i,
}’q: - w 100% RN 17 5. ¥ 2.5
2 A
mi=|
s = min {g-1, p)

8 Dalam analisis diskriminan dapat juga ditenfukan koefisien korelasi kanonik
yang merupakan ukuran keeratan hubunpan fungsi diskriminan dengan (g - 1)
variabel dummy yang membatasi anggota - anggota g kelompok, yang dihitung

berdasarkan rumus berikut :

ﬂm‘—'ﬁm I(1+4,) RO ¢ .8
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dimana :

Bem = km:elasi. kanonik antara fungsi diskriminan ke-m dan (g - 1} vanabel
dummy vang membatasi anggota-anggota dari g kelompok
Am = akar ciri ke-m, m=172, ., s, s=(g- |, p), g = banyaknya kelompok

dan p = banyaknya variabel pembeda dalam fungsi diskniminan,
9. Dalam analisis diskriminan untuk menghilangkan pengaruh perbedaan satuan
pengukuran terhadap besaran koefisien pembobot fungsi diskriminan, maka biasa

ditentukan pula koefisien diskriminan yang dibakukan dengan rumus berikut :

"

HIHI - ‘.r'l-"" Drrlr

- i=12,..,pm=12,. . s;5=min(g-1,p) ... {2.3.13)

dimana :
a*.; = koefisien diskriminan baku dari variabel ke-i dalam fungsi
diskriminan ke-m

elemen diagonal utama dalam matriks W

Wi

koefisien diskriminan takbaku (sebelum dibakukan) dan variabel

5
fl

ke-i dalam fungsi diskriminan ke-m
10, Uji Statistik
Dalam analisis diskriminan, tidak semua fungsi diskriminan yang terbentuk
bersifat nyata secara statistik dalam menjelaskan perbedaan diantara kelompok. Pada
fungsi diskriminan yang terbentuk dari akar ciri (A) yang kecil mungkin saja tidak
memberikan kontribusi  dalam menerangkan perbedaan diantara kelompok

(keragaman yang diterangkan oleh fungsi diskriminan itu tidak nyata secara statistik).
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Berdasarkan kenyataan ini, maka diperlukan svam uji statistik dalam analisis

diskriminan untuk mengetahui barapa banyak fungsi diskriminan yang berkontribusi
secara nyata dalam menerangkan D&rbt'::iaan diantara kelompok yang ada.

Proses penguian dilakukan dengan jalan menpkaji apakah diskriminasi sisa
bersifat nyata secara stafistk setelah diterangkan oleh Fungsi diskriminan pertama,
fungsi disknminan pertama dan kedua, dan seterusnya. Jika hasil pengujian bersifat
nyata secara statisik berarti masih perlu dibentuk fungsi diskriminan berikutnya
tetapd jika tidak berarti tidak perlu dibentuk fungsi diskriminan berikuinya. Adapun
besaran vang digunakan dalam uii ini adalah besaran V yang dikenal sebagai statistik
V- Bartlett, dimana V~ y°.

Pengujian Diskriminan sisa dalam analisis diskriminan tersebut secara
berurutan serta derajat bebasnya ditunjukan dalam Tabel (2.3.a)

Tabel (2.3.a)

Pengujian Diskriminan Sisa dalam Analisis Diskriminan

Diskriminan sisa setelah | Perkiraan Statistik
diterangkanoleh x Derajat bebas

Fungsi diskriminan 1 V-V plg-1)-(p+g-2)
=(p-1}(g-2)

Fungsi diskriminan 2 V-V -V (p-DE-2)-p+e-4)
=(p-2)(g-3) I|

fungsi diskriminan 3 V-V, -Va-Vy |(p-2)(g-3)-(ptg-6)

| =(p-3)(g-4)
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Besaran V dalam Tabel (2.3.a) ditentukan berdasarkan runus berikut :

Ve in-1-(p+g)/2}S00+4) . (2.3.16)
e | ;

Sedangkan besaran Vi untuk m = 1.2, ., s, dimana s = min(g - 1,p), ditentukan
berdasarkan rumus berkut:
K={n=1=(p+g)/2}In(1+4Yy 123.17)
11. Uji Hipotesis
Sebelum membangun fingsi diskriminan maka kita perlu  melakukan
pengujian perbedaan vektor - vektor nilai rata - rata di antara kelompok (populasi)
untuk mengetahui apakah ada nilai rata - rata dari sifat yang dipelajari itu yang
berbeda. Oleh karena itu funpsi disknminan pada dasaroya dibangun untuk
menerangkan perbedaan di antara kelompok (populasi), maka seyogianya fungsi
diskriminan baru akan dibangun apabila uji perbedaan vektor nilai rata - rata di antara
kelompok (populasi) menunjukan hasil yang nyata secara statistik. Untuk menguji
perbedaan vektor nilai rata - rata diantara kelompok (populasi) dapat menggunakan
Statistik V- Bartleft.
Statistik V' ini akan berdistribusi mendekati distribusi Khi-Kuadrat ()
dengan derajat babas p(g - 1} dimana p adalah banyaknya variabel pembeda dan g
adalah banyaknya kelompok (populasi) yang dipelajari. Dengan demikian besaran V

dapat dibandingkan dengan tabel Khi-Kuadrat pada taraf o tertentu unfuk menguji
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hipotesis tentang perbedaan vektor nilai rata - rata di antara kelompok (populast)

yang dipelajari,
Adapun kaidah k[:puhjsannya; adalah :

i 3
= A aveplg-1y »1E1TMG Hy

Jika V. 2
} Iﬂ!,'ﬂ':p{g,_]} 3tﬂfﬂ& HD‘

dimana ;
Ho : i =m2= ... =p, (vektor nilai rata - rata dari g kelompok /
popuiast adalah sama)
H; : vektor nilai rata - rata dan g populasi idak sama ( paling sedikit ada
dua vektor rata—.rata vang berbeda )

Penerimaan Hg berarti tidak ada perbedaan vektor nilai rata-rata diantara
populasi sehingga dalam hal ini fungsi diskriminan tidak perlu dibentuk (tdak lavak
dibentuk), sebaliknya jika menolak Ho berarti terdapat perbedaan vektor nilai rata-rata
diantara populasi sehingga untuk mengkaj perbedaan itn di -bangun fungsi
diskriminan.

2.3.2 Proses Penggolongan (Pengelompokan / Klasifikasi)

Jika suatu fungsi diskniminan memang Jayak dibentuk dan kita telah berhasil
mendapatkan fungsi diskriminan tersebut, maka fungsi disknminan tersebut dapat
dipergunakan untuk keperluan penggolongan.

Salah satu kriteria yang dapat dipergunakan unfuk menggolongkan

(memasukkan) suatu obyek (individu) pengamatan ke dalam kelompok (populasi)




adalah berdasarkan kriteria Diskriminan Linear Fisher, yakni dengan jalan
membandingkm? skor - skor diskriminan dari suatu obyek (individu) pengamatan
terhadap skor rata - rata kelﬂmpukl, dan suatu obyek penpamatan digolongkan
kedalam kelompok tertentu berdasarkan kedekatan atau kesamaan skor obyek itu

dengan skor rata - rata kelompok tersebut.
Secara statistik, kriteria penggolongan berdasarkan persamaan diskriminan
Linews Fisher ditunjukkan sebagai berikut ;

Alokasikan x ke dalam kelompok (populasiy k (k= 1,2, ..., g) jika:

Y (oY) =2 la, x—x) 1P < Y [, (- x)F i (818
mr=l m=1 Py

untuk semuah=k;r=s;s=min{g-1,p)
dimana : .
ym = skor diskriminan ke-in dari obyek (individu pengamatan tertentu)
;‘u = rata-rata skor diskriminan ke-m dan kelompok ke-k (k =12, ... .g)
a' = vektor koefisien fungsi diskriminan ke-m
x = vektor data pengamatan dari obyek (individu) yang akan digolongkan
% = vektor nilai rata-rata variabel pembeda dan kelompok ke-k
r = banyaknya fungsi diskriminan yang dipergunakan dalam penggolongan
s = banyaknya fungsi diskniminan yang mungkin dibentuk dalam analisis
diskriminan

g = banyaknya kelompok (populasi) yang dipelajari
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p = banyaknya vanabel pembeda dalam analisis disknminan

L]

h dan k merupakan identitas kelompok , untuk semua h=k (k =12, ... , g), dan

a'w adalah koefisien dari fungsi diskriminan ke-m (Johnson dan Wichem, 1988).




BAR ITI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Bahan penelitian

3. 1.1 Sumber data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini bersumber dani data mahasiswa

yang berhasil belajar di FMIPA Unhas melalui program JPPB untuk tahun 2000,

yang diperoleh melalw bagian Biro Akademik Unhas.

Variabel - variabel penielas yang digunakan yang merupakan vanabel

pembeda (vanabel kriteria) dalam analisis diskriminan pada penelitian ini adalah

meliputi seluruh ketentuan seleksi (vanabel kntena) diluar kebijakan dan pihak

Universitas yang dispesifikasikan atas 4 vanabel pembeda sebagai variabel bebas

vakni ;

X

X4

sedangkan Fungsi Diskriminan Y seb

I

Rata - rata nilai raport SMU/MAN untuk lima mata pelajaran
(Matematika, Fisitka, Kimia, Biologi dan Bahasa Inggnis) selama
tujub catur wulan

Rata - rata peringkat kelas (perngkat prestasi belajar di
SMU/MAN selama tujuh catur wulan)

Rata - rata Jumlah nilai raport SMU/MAN selama fujuh catur

wulan
Rata - rata Nem sekolah pada tahun ke-t (tahun lulus SMU/MAN)

apai variabel tak bebas yang dibentuk sebagai

kombinasi linear dari variabel — variabel bebasnya.
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3.1.2 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah berupa data sekunder (data yang

telah ada) yakm berupa data Raport SMU/MAN serta Nem sekolah pada saat lulus

SMU/MAN yang diperoleh melalui Informasi Sistem Seleksi JPPB 200072001
Unhas.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruih mahasiswa yang berhasi telajar
di Fakultas MIPA Unhas melalui program JPPB pada tahun 2000 yang dibagi
menjadi 7 kelompok (populasi) berdasarkan program studi yang terdapat di Fakultas
MIPA Unhas yang berukuran N = 51 mahasiswa yakmi : Matematika (P) sebanyak
8 mahasiswa, Statistka (P;) sebanyak 8 mahasiswa, Fisika (P;) sebanyak
6 mahasiswa, Geofistka (P;) sebanyak 5 mahasiswa, Kimia (Ps) sebanyak
8 mahasiswa, Biologi (P;) sebanyak 5 mahasiswa, dan Farmasi (P;) sebanyak
11 mahasiswa.

Karena ukuran populasi kecil maka ukuran sampel dalam penelittan ini
adalah sama dengan ukuran populasi (sensus) yakni seluruh mahasiswa vang berhasil
belajar di Fakultas MIPA Unhas melalui program JPPB pada tahun 2000 untuk setiap
program studi yakni : Matematika n, = 8 mahasiswa, Statistka np = 3 mahasiswa,
Fisika n; = 6 mahasiswa, Geofisika ny = 5 mahasiswa, Kimia ns = 8 mahasiswa,

Biologi ng = 5 mahasiswa, dan Farmasi n; = 11 mahasiswa,
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3.3 Metode Penclitian
Penelitian ini dilakukan melalui 3 tahap yaita :
1. Penarikan sampel (pengambilan data)
Penarnkan sampel dilakukan dengan membag populasi Fakultas MIPA Unhas
menjadi tujul populasi (kelompok) berdasarkan program studinya yakni Program
studi; Matematika (P,), Statistika (P;), Fisika (P:), Geofisika (P4), Kimia (Ps),
Biologi (Ps) dan Farmasi (P;). Kemudian dari setiap populasi (kelompok) penulis
mengambil sampel berukuran m, (k=1,2, ... , 6).
2. Proses pembangkitan analisis diskriminan
Pada tahap ini vang dilakukan adalah menentukan nilai akar ciri A (nila eigen),
kemudian menguji vektor - vektor nilai rata - rata kelompok apakah ada perbedaan
atau tidak, dengan menggunakan wji statistik V-Bartlett vang berdistnbusi
Khi-Kuadrat (%) dengan @ = 0.05 dan derajat bebas p(g - 1), p = banyaknya
 variabel pembeda dan g = banyaknya kelompok pengamatan,
Dengan Hipotesis
He © My =M=..= Mk (Vektor nilai rata- rata dari ketujuh populasi sama)
H, : Vektor nilai rata - rata dari ketujuh populasi tidak sama (paling sedikit

ada dua vektor nilai rata - rata yang berbeda).
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3. Proses Pengelompokan {Penggolongan).

Pada fﬂ]‘:ﬂp ini penulis menggunakan kriteria penggolongan berdasarkan

persamaan diskriminan linear Fisher untuk mengklasifikasikan suatu obyek (individu)

pengamatan baru berdasarkan fungsi diskriminan yang dibentuk.

3.4 Langkah - langkah Penelitian

1.

Adapun langkah - langkah penelitian penulis adalah sebagai berikut :
Pengambilan Data

Data berasal dari data mahasiswa yang herhasil belajar di FMIPA Unhas
melalui program JPPB pada tahun 2000 yang dibagi atas 7 populasi
(kelompokan) berdasarkan program studinya. Kemudian mengambil sampel
dari setiap populasi (kelompok) pengamatan  yang berukuran

me (k= 1,2, ..., 7) yang dispesifikasikan atas 4 variabel pembeda.

. Analiza Data

4 Menentukan (menghitung) vektor mlai rata - rata untuk setiap kelompok
(W, M2, - » M) dan vektor nilai rata - rata keseluruhan yang
dispesifikasikan berdasarkan variabel pembedanya, kemudian menentukan
(menghitung) matriks peragam (kovariansi) untuk setiap kelompok,
kemudian menentukan matriks peragam pabungan (matriks kovariansi
pabungan), Sc . sebagai penduga bagi matriks peragam populasi I,
kemudian menentukan matriks peragam antar-kelompok, B, dan matrks
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b. Menentukan nilai akar ciri X (nilai eigen %), banyaknya nilai eigen A adalah
min( g - 1, p)

¢. Menguji perbedaan vektor - vektor milai rata - rata di antara kelompok,

dengan menggunakan uji Statistic V-Bartlett yang berdistribusi mendekati

distribusi Khi-Kuadrat (y") dengan @ = 0.05 dan derajat bebas p(g - 1)

dimana p adalah variabel pembeda dan g adalah banyaknya kelompok
pengamatan.

Dengan Hipotesis
Hp @ 1y =us = ... = py (Vektor nilai rata - rata dari ketujuh populasi sama)
H, : Vektor nilai rata - tata dari ketujuh populasi tidak sama (paling

sedikit ada dua vektor nilai rata - rata yang berbeda).

Adapun kaidah keputusannya adalah :

_{.xi'“m_” Jlerima H{I

Jika V
- = /ﬁr.v =pleg-1} folak H,

d  Menentukan koefisien pembobot fungsi disknminan a' (sebelum dan
sesudah dibakukan).

3. Membuat Model Fungsi
a Menentukan persamaan fungsi diskriminan (persamaan diskriminan

takbaku dan baku), banyaknnya fungsi diskriminan yang terbentuk adalah

mil-'l {E o= 13 p}
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b. Menentukan (menghitung) peranan relatif suatu fungsi diskriminan dalam
. memisabkan anggota - anggota kelompok tdiuku: dari persentase relatif
akar ciri A yang berhubungan dengan fungsi diskriminan itu.

¢. Menguji diskriminasi sisa setelah diterangkan oleh fungsi diskriminan
pertama, fungsi diskriminan pertama dan kedua, dan seterusnya apakah
bersifat nyata secara statistik, untuk menentukan herap: banyak fungsi
diskriminan yang berkontnibusi secara ayata dalan menerangkan
perbedaan diantara kelompok yang ada.

d. Menghitung korelasi kanonik antara fungsi diskriminan ke-m dengan
(g - 1) variabel dummy yang membatasi anggota - anggota dani 7 kelompok
pengamatan.

4. lmplementasi

a. Menghitung rata - rata skor diskriminan kelompok dan skor diskriminan
dari obyek (individu) pengamatan baru.

b. Menghitung  statisuk persamaan diskniminan linear Fisher untuk
dipergunakan dalam pengelompokan suatu obyek pengamatan baru

berdasarkan persamaan diskriminan linear Fisher.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Populasi yang menjadi obyek penelitian penulis adalah semua mahasiswa
yang berhasil belajar di Fakultas Matematika dan Tiny Pengetahuan Alan (FMIPA)
Unhas melalui program JPPB pada tahun 2000 yang dibagi atas twjuh kelompok
populasi {(sub populasi) berdasarkan program studi yang ada di fakultas MIPA,
yakni ; Matematika (P,), Statistika (P2), Fisika (P,), Geofisika (P,), Kimia (Ps),
Biologi (Ps) dan Farmasi (P+).

Dalam hal ini penulis ingin membangun fungsi diskriminan untuk tujub
kelompok tersebut serta melakukan analisis seleksi terhadap sampel (mahasiswa baru
JPPB FMIPA Unhas) yang diambil dan ketujuh kelompok populasi tersebut. Dari
kelompok 1 diambil sampel berukuran n, = 8, dan kelompok 2 diambil sampel
berukuran n; = 8, dan kelompok 3 diambil sampel beruburan n; = 6,
dari kelompok 4 diambil sampel berukuran ny = 5, dan kelompok 5 diambil sampel
berukuran ns = 8, dari kelompok 6 diambil sampel berukuran ns = 5, dari
kelompok 7 diambil sampel berukuran n7 = 11. Dengan demikian ukuran sampel

yang diambil dari ketujuh kelompok adalah: n=n; +nz + n3 +ng +ns+ 05 +my =51
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4.2 Analisa Data

Dalam Analisis Diskriminan i dispesifikasikan 4 vaniabel pembeda, yaitu :

¢ = Rata - rata nilai rlapmt SMUMAN untuk lima mata pelajaran
(Matematika, Fisika, Kimia, Biologi dan Bahasa Ingpris) selama
tujuh catur wulan

X2 = Rata - rata peringkat kelas (peringkat prestasi belajar di
SMU/MAN selama tujuh catur wulan)

X3 = Rata - rata Jumlah nilai raport SMU/MAN selama tujuh catur
wulan

Xy = Rata - rata Nem sekolah pada tahun ke-t (tabun lulus SMU/MAN)

Data hasil pengamatan di tunjukan dalam tabel 4.a.
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Tabel 4.2
Data Pengamatan untuk Analisis Fungsi Diskriminan

Seleksi Mahasiswa Bary JPPB FMIPA U

nhas dan Tujuh prog Studi Pada Tahun 2000

Ne. | XI A :
Tmls e — w28 [smlam] 4
NEE # = | - j: ;: 3 |7.71] 567 5

8| 3 lymalsm| s
41 8 |2 [8ar| 702 f (30 182 | 1 ls3s|ses] s
5 (86 1 | sia] 749 | 31| 8 | 3 |etelsos] s
6 | B8 | 1 | 864 | R78 | 3288 2 [870ls27] s
719 3 1871 | 52 1 133 |82 ] 2 |so7f625| 5
s | 8 | 4|78 | 32 i | (3als2( 2 laaal 7| s
g |82 2 |25 | sas ) 35| 72| 3 [764]5%6] 3
0176 1 2 |29 | s 2 | y3ssl72| 1 [2s[s3el 6
| 8|2 [en | 65 z |t lwlalilelsal & |
12 2 ] 821 | 6% 2 [ 3B | 72 ] 4 j733]43 &
13 g 2 B.54 (2% ] 2 39 d4 2 23 | 549 6
1) 26| 1 | 807 | 5o 2 wls2l 4 frnles] o
15{ 9 | 1 |ss3]| s 2 alzel 1] elsa)l 7 |
16|82 2 | 843 | 52 2 221 9] 2 lssylzor| 7
17| 8 | 1 | 828 | 595 3 384l t [asulsse] 7
186 ] 1 {835 | 74 3 4 {86 1 lamlens| 7 |
10l 8 | 4 | 793 | 617 3 45 | 82 1 (saa]|79] 7
20| 74 | 2 | 764 | 549 1 a6 | 26 | 1 leas]esa| 7
21|86 1 |es7 | 553 3 a7 | 86 | 1 lsgsleas]| 7
22 | 84 | 2 | 821 | 318 3 ag | 84 | 1 [ms7{sm| 7
21 | B2 4 8 TS 4 441 9 1 |B93] 36 7
4| 86 ) £.54 £ 1% ___4 S0 | B 1 }843]622 )
235 | 78| 2 |27 ) 528 4 51/ & }) 1 [ 8 j603] 7
26172)] 2 | 785 | a2 | 4

Keterangan ;

Kelompok 1 adalah Prog Studi Matematika
Kelompok 2 adalah Prog Studi Statistika
Kelompok 3 adalah Prog Studi Fisika
Kelompok 4 adalah Prog Studi Geofisika
Kelompok 5 adalah Prog. Studi Kima
Kelompok 6 adalsh Prog, Studi Biologi
Kelompok 7 adalah Prog Studi Farmasi
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S, maka proses komputasi menggunakan bantuan

komputer. Dalam hal ini penulis menggunakan paket aplikasi SPSS (Statistical

Package for the Social Sciences). Nila; rata — rata setiap kelompok serta rata — rata

keseluruhan ditunjukan dalam tabel 4 b berikut :

Tabel 4 b
_ Nilai Rata — Rata dari Data dalam tabel 4.3
® Kﬂlﬁmpﬂk. 5 © NilaiRata— Rata Varigbel
{Prog. Studi) X, X, ra 7R
2 | Statistika g 8.0750 1.7500 82875 58950
3 | Fisika 6 | 81677 1.8333 B.1633 | 6.0433
4 | Geofisika 5 7.9200 2 2000 B.0620 5.4180
5 | Kimia 8 £.0000 23750 B.0R63 59113
& | Biologi 5 7.8000 2.4000 7.7720 5.5080
7 | Farmasi 11 8.4545 1.0909 8.4800 6.1773
1 Total 51 8.1765 1.9020 8.2200 5.9857
Matriks peragam dalam kelompok, W, yang ditampilkan dalam output
komputer (Lampiran 2) adalah :
0211 —3.200x107 0.134 0.121 |
—3.200x107% 0.832 —8.560x107° -0.197
s 0.134 ~8.560x107 0.115 7.485%107°
0.121 ~0.197 7485x107° 1.115 |
Sedangkan matriks peragam ﬂﬂ'iﬂl'-kﬂlﬂmpok. B, tidak ditampilkan dalam
= Rank Matrniks B adalah
output komputer, Karena Rank Matriks W adalah p = 4 dan

min(g — 1, p) = min(7

~1,4)= min( 6, 4)=
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mm{g s J.,, =~ I'E':I_1 =
P)=min( 6,4 ) =4 Dengan demikian akan ada empat akar

eigen) positif dari matriks WB, Solusi

cin {nilai
menggunakan bantuan komputer (aplikasi

PSS) terh '
SPS5) terhadap persamaan (W'B - a1 ) = 0 menghasilkan empat akar ciri berikut

A =0.3534, 3, =0240, %, =0.160 dan A, = 0.008 (Lampiran 3)
Sebelum membentyk fungsi diskriminan maka perlu dilakukan pengujian

perbedaan milai rata - rata dan ketujuh kelompok populasi tersebut. Pengujian

dilakukan dengan menggunakan Ui Statistik V-Bartlett (lihat rumus 2.3.16) dengan
merumuskan hipotesis sebagai berikut :
Ho © W =pe=_. =y (Vekior nilai rata - rata dar ketujuh populasi sama)
Hy : Vektor mlai rata - rata dar ketujuh populasi tidak sama (paling sedikit
ada dua vektor nilai rata - rata vang berbeda),
Dengan menggunakan nilai akar cin yang telah diperoleh, maka statistik
V-Bartlett dapat dilutung sebagai berikut :
Vo= [n-1-(p+g)/2]In {1 +A) (1 +k) (1 + 1) (1 + 1))
= [51-1-(@+7)/2]In { (1 +0.534) (1 +0.240) (1 +0.169) (1 +0.008) }
= 445 In (2.41414) = (44.5) (0.807107) = 35.91626
Statistik  V-Bartlett  berdistribusi mendekati  Khi-Kuadrat  dengan

derajat bebas v=p(g—1)=4(7-1)=24, dan = 0.05 (o =0.056)
Oleh karena dari Tabel [stribusi Khi-Kuadrat diketahui  bahwa

V = 39.91626 > 1’,1 0.05.24 (signifikan pada taraf o = 0.05 = (.056) maka kita menoclak

Ho, dengan demikian kita simpulkan bahwa vektor nilai rata — rata dan tujub
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kelompok populasi yang ada tidak sama besamya,
dibentuk.

sehingga fungsi diskriminan layak

L]
L]

Karena dalam kasus ini ada *;mP&t akar cirl positif, maka akan ada empat
vektor ciri (vektor eigen), yakni vektor ciri padanan akar ciri A, merupakan koefisien
pembobot fungsi diskriminan 1 yang menerangkan keragaman relatif terbesar, vektor
ciri padanan akar ciri A; merupakan koefisien pembobot fungsi diskriminan 2 yang
menerangkan keragaman sisa terbesar setelah diterangkan oleh fungsi diskriminan 1,
dan seterusnya vektor ciri padanan akar ciri Ay merupakan koefisien pembobot fungsi
diskriminan 4. Koefisien pembobot fungsi diskriminan 1,23 dan 4 sebelum
dibakukan (am) dan setelah dibakukan (a'm) untuk m = 1,234 dan i = 12,34

berdasarkan output komputer ditunjukan dalam tabel 4.c benkut ;

Tabel 4.
Koefisien Pembobot Fungsi Diskeiminan
Sebelum dan Sesudah dibakukan
Variabel Eoefizien Pembobot Sebelum YVanabel Koefisien Pembobot Sesudah
Takbaku Dibakukan Baku Dibakukan
Y ¥ ¥ Yy Dy D, Dy D,

X, 0502 3196 | -1.490 [ -1.163 2 D231 | 1927 | D6684 | 0534

s 33 AN 23T 1,084 0259 5 1401 .21 0,5HT iy

X 2,779 =4 575 3248 41,298 Fil3 0,542 -1613 1101 A7

X 0.046 01492 0511 R Fit 0,045 0,303 n.53s 0,856
Kuonslantis 1E.0494 4§ (8 SJO.640 | TONE

Catatan:
I. Koefisien pembobot fungsi diskriminan sesudah dibakukan dihitung berdasarkan

rumus 2.3.15, sebagai contob :
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an = YW, an=+0211 (-0.502) = -0 23

2. Variabel Baku Z; ditentukan berdasarkan rumus berikut :

X -X
5

e

dimana X; = variabel tak baku ke-i (i=123.4)
X = rata - rata keseluruhan dari variabel takbaku ke-i
Si =simpangan baku dari variabel fak baku ke, dapat diientukan

berdasarkan akar pangkat dua dari elemen diaponal utama dalam

matriks peragam gabungan, So , jadi s, = JJs,

4.3 Model Fungsi

Dengan berdasarkan hasil dalam Tabel 4.c, dapat dibentuk persamaan
diskriminan takbaku (sebelum dibakukan) dan persamaan diskriminan baku (sesudab
dibakukan), sebagai berikut :
Persamaan Diskriminan Takbaku :
.Y, =-18.094 -0.502 X, - 0.483 ¥, +2.779 X5 +0.046 Xy
2. Y, = 4098 +4.196 X, - 0237 ¥, - 4757 X +0.192 X4
3. Yy = -19.640 - 1.490 X, + 1.084 X, +3.248 X, + 0511 X4
4 Y;=7.008-1.163X - 0259 X; - 0258 X5 + 0.839 X4
Persamaan Diskriminan Baku :

1. D; = -0.231 Z; - 0.441 7o +0.042 Zy +0.049 Z4

2. Dy = 1.927Z;-0216 731613 7y +0.203 Zy

39



3. D3 = -0.684 Z, +0.989 7, + 1 101 Z;4+0.539 7,

4 Dy = -0.534 .Z-] -0.237 E.z - U.DET E; + 0.335 2.4

Peranan  relatif suatu  fungsi  diskriminan dalam  memisahkan
anggota — anggota kelompok diukwr dar persentase relatif akar cid yang

berhubungan dengan fungsi diskriminan iy (ihat rumus 2.3.13). Berdasarkan rumus

2.3.13 maka dapat ditentukan peranan relatif dari persamaan fungsi diskriminan 1, 2,
3 dan 4 sebapai berikut :

1, Peranan relatf Y, = 31+izi111+1,, x 100%%
- g;ﬁ: x100% = 56.15%
2.Peranan relatif Y, = 2 +ﬂg1123+r1¢ x 100%
= ?i‘;? «100% = 25.24%
3. Peranan relatif Y3 = A = 100%
Ayt g+ A+ Ay
= 222 x100% =17.77%
s Ay %100%
4. Peranan relatif Y4= _j:+)1,2+;1,+3.

” ﬂﬂﬂﬂ u ]ﬂﬂ% zﬂ-ﬂd%
0.951
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Diketabui bahwa persentase relqtif yang dapat dijelaskan oleh fungsi

diskriminan 1 adalah 56.15 % sedangkan siisﬂn}'a dijelaskan oleh fungsi diskriminan

2, 3 dan 4.

Sekarang ingin diketahui apakah dalam menerangkan perbedaan diantara
tujuh kelompok yang ada perlu melibatkan empat fungsi diskriminan atau cukup satu
fungsi diskriminan saja. Pengujian dapat dilakukan dengan cara menguji apakah
diskriminasi sisa yang diterangkan oleh fungsi diskriminan 2, 3 dan 4 masii bersifat
nyata secara statistik 7.

Sesuai dengan konsep yang dikemukakan dalam Tabel 23.a maka kita
perlu menghitung besaran V -V, , V-V, - V3 . dan V -V, - VY3 — V5, yang
merupakan suatu statistik yang menunjukan persentase relaif yang masih tersisa
setelah diterangkan oleh fungsi diskriminan |, fungsi diskniminan 1 dan 2, dan fungs
diskriminan 1,2 dan 3. Dalam hal i V menunjukan diskriminasi total, sedangkan V,
menunjukan  diskriminasi (persentase relatif) yang diterangkan oleh fungsi
diskriminan 1, sehingga V - V) menunjukan diskriminasi sisa setelah diteranpkan
oleh fungsi d:'sk:rimi;lan 1. Dengan demikian apabila statistdc V - V1 bersifat oyata,
berarti diskriminan sisa itu masih dianggap penting sehingga perlu dilakukan
sengujian diskrigvinan sisa berlkutoya sampai pengujian diskriminan Si53 bersifat
tidak nyata secara statistik.

U mkmampemlehstaﬁsﬁk"-f—~"u!'1,"u"-—‘iu’1—‘v';,danv-‘f,,_\.rz_ul
n

1hi ] l = s ﬂ 3=
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ak .
menggunakan rumus 2.3.16 dan diperoleh hasil V = 3591626 . Statistik V, V v
I Ly ¥2uw Y3y

dihitung menggunakan rumus 2.3.17 sebagai berikut -
n=[n=1-(p+e)/2]In(l+2,) a
sehingga |
Vi =44.51n (1 +0.534) =445 In 1.534 = 19.0406
V; =44.5Tn (1 + 0.240) = 44.5 1n 1.240 = 9.572456
Vy; =4451In(l +0.169)=44.51In 1.169 = 6.948616
Maka statistik ;
V-V, = 3591626 - 19.0406 = 1687566
V-V, = V,=16.87566 - 9.572456="7.303201
V-V, = Va— V3 =7.303201 - 6.948616 = 0.354385
Karena (V - V) ) = 1687566 < x’o0s)s maka kita menyimpukan bahwa
diskriminasi sisa setelah diterangkan oleh fungsi diskriminan 1 tidak bersifat nyata
secara statistik pada taraf o = 0.05 (& = 0.056 ), sehingga dengan demikian fungsi
menerangkan perbedaan diantara tujuh

diskriminan 2, 3, dan 4 tidak diperlukan untuk

kelompok yang diamati. Sehingga dalam hal ini fungsi diskriminan yang digunakan

hanya satu yaitu fungsi diskriminan |, sehingga berbagai keputusan yang diambil

harus didasarkan pada satu fungsi diskriminan itu.

Jika diperhatikan fungsi diskriminan 1 maka tampak bahwa pembeda utama
pada fungsi diskrimman 1 adalah X1 (- ) Xy (- ), dan X3 (+)- Hal ini menunjukkan

dan Xz akan memberikan skor yang makin rendah bagi

bahwa bertambahnya nilai X
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fungsi diskriminan 1, sedangkan bertambahnya nilai }; akan memberikan skor yang
makin tinggi bagi fungsi diskriminan 1. Ini berarti bahwa terdapat tiga variabel
pembeda utama dalam penentuan skor a;ii,shiminan bagi fungsi disknminan 1, dengan
kata lain bahwa dengan berdasarkan funpsi diskriminan 1 maka tampak terdapat tiga
variabel pembeda utama dalam proses seleksi mahasiswa baru JPPB FMIPA Unhas
yaitu : X3 ( rata — rata jumlah nilai raport SMUMAN selama tujub catur wulan),
¥, ( rata — rata peringkat kelas di SMU/MAN selama tujuh catur wulan) dan
X, ( rata — rata nilai raport SMU/MAN untuk lima mata pelajaran  selama
tujuh catur wulan ).

Selanjutnya koefisien korelasi kanmonik antara funpgsi diskriminan ke-m
(m = 1,2 34) dan (g — 1) variabel dummy yang membatasi anggota — anggota dari 7

kelompok pengamatan dapat ditentukan berdasarkan rumus 2.3.14 sebagai berikut :

R, = /A, /(1+4,) maka:

R, = A I(1+4) = /0.534/(1+0.534) = 0.59
R, = A 1(1+4) = 40240/(1+0.240) = 0:44
Ry = A 1(1+4) = 0.169/(1+0.169) = 0.38
R, = A [(1+2,) = J0.008/(1+0.008) = 0.09

Berbagai hasil perhitungan yang dikemukakan dapat diperoleh secara

lanpsung dalam output komputer . Untuk paket aplikasi SPSS menghasilkan sebagian

output seperti yang ierdapat pada lampiran.
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4.4 Implementasi

Skor 1diskrimiuan dari data pengamatan ditunjukan dalam Tabel 4.d,

berikut :

Tabel 4.4,
Skor Diskriminan Data Pengamaion Pada Tabel 4.0
Mahasiswa Baru JPPB FMIPA Unhas dan Tujuh Kelompok Prog Studi Pada Tabu 2000

Mo |Skor Diskriminan 1 FoEkor Diskriminan 1 | 4o [Skor Diskriminan 1 | No  [Skor Diskriminan 1

] 016869 4| 0.27951 27| 0,54885 ac| =241211 |
2 0.60643 15| 1.9965% 2% 167129 |41 -D.02094

3 0.0522 16| 040069 | [20] -1.15525 42| 056325

4 0.06251 | "ﬁ 0.69082 50 o743 |[43] 074998

5 0.0714 18] 067569 |31 066516 | [44 181592

6 1.41984 19 -1.7207) 32 0.56991 (45 1.04572

7 0.38421 bol | -1.2447 3] 046237 | |46| 062463 k
8 -2.2186 2] 1.22221 34| D23334 47 }.98883

g -0,33197 2 031493 as| 167008 48| 125260

100 -0.99652 23 -1,5815 136{  -1.10096 | {49 1.97907

1 0.03997 4l 0.60064 37| -0.10202 s0|  0.91929

12 0.02387 2 -1.30663 38|  -3.02017 s1| -0.08362

13 0.97176 z&i -0.65593 39 005064 |

Skor diskriminan rata — rata kelompok dari data pengamatan ditunjulan

dalam Tabel 4.d..
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Tabel 4.d;
Skor diskriminan mta - rata kelompok dan data pengamatan pada Tabel 4.2

. Jvlean
kelompok 1 0068335
kelompok 2 0,309233
kelompok 3 -0.11527
kelompok 4 047891
kelompok § i -0.51352
kelompok 6 | ' 131704
kelompok 7 | 0084984

Catatan :

1. Skor diskriminan 1 dapat dibitung berdasarkan persamaan diskriminan takbaku (Y)
atau menggunakan persamaan diskriminan baku (D) |

2. Mean (rata — rata) kelompok merupakan skor diskruminan 1 yang ditentukan
berdasarkan nilai rata - rata kelompok.

Selanjutnya dengan menggunakan persamaan diskriminan yang terbentuk,
maka berbagai keperluan pengelompokan (penggolongan) obyek  (individu})
pengamatan baru dapat dilakukan. Sebagai contoh, jika diberikan data pengamatan
baru Mahasiswa Bamu JPPB FMIPA Unhas yang belum diketahui kelompok
populasinya (Program studinya) yang dikelompokan ‘berdasarkan program studi yang

dipilih. Adapun data pengamatan baru tersebut ditunjukan pada Tabel 4 e.
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Tabel 4.2

Data Pengamatan Baru Yang Belum Diketahui Kelompok Prog Studinya
{Data Mahasiswa JPPB FMIPA Unhas Tahun 2001)

Mo X1 X2 X3 X4 Pilthan
| 84 1 8.57 5.24 I

2 [ 1 8.57 6.13 [

3 78 [ B.07 4.43 |

4 58 ] 871 597 2

e i 1 | 843 | 768 | 2 |

6 5.8 3 .79 5.2] 2

7 8 1 %.14 6.23 3

R 8.4 1 B 57 5.58 3

9 8 2 E.14 5.69 3
10 3 3 7.85 6.22 7|
1 7.4 2 7.57 6.9] 4
12 18 2 8.35 4,66 4
13 8.5 1 8.57 6.43 5
14 58 1 B.62 6.18 5
15 B4 1 8.5 6.28 5
16 ) 2 3.35 5.49 3
17 72 2 7.71 6.46 3
18 3 | 8.15 520 5
19 8.6 1 854 158 7
20 2 8.85 6.32 7
21 84 1 8.57 658 7

Maka berdasarkan analisis diskriminan yang terbentuk dapat ditentukan
program studinya dengan jalan menggolongkan obyek pengamatan itu kedalam salah
satu kelompok dari tujuh kelompok yang ada, dengan kriteria penggolongan

berdasarkan persamaan diskriminan linear Fisher sesuai dengan rumus 2.3.18. Dalam
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kasus ini karena data yang dibenkan data asli (bukan data baku), maka untuk
menghitung skor diskﬁmm:{n obyek penpamatan baru itu berdasarkan persamaan
diskriminan takbaku (persamaan disk;'iminan dalam variabel X). Skor disknminan
obyek pengamatan baru dihitung sebagai berikut (lihat persamaan diskriminan
takbaku Y)

Yo =-18.094 — 0,502 X, - 0,483 X; +2.779 X, + 0.046 X,

Adapun Skor diskriminan dari obyek pengamatan baru ditunjukan dalam

Tabel 4.1 benkut :
Tabel 4.f
Skor Diskriminan Obyek Pengamatan Baru
Mo X1 X2 X3 X4 Skor Diskriminan baru (Yo)

1 3.8 1 8.57 524 1.06247
2 9 1 8.57 613 1.00301
3 TE 1 807 443 013771
4 2.8 1 8.71 597 1.30249
3 5.4 1 843 7.68 0.72517
& 8.8 3 879 ol l 0.55881
7 g 1 814 623 0. 16606
B . 1 8.57 598 1.16023
g 8 2 814 5.69 -0,3069:4
i 8 3 T.85 6.22 =1.55985
i1 74 2 T.aT 6.91 =1.35377
12 7.8 . 815 4.66 0.41305
£3 B3 1 8.37 8.43 1.05143
14 B8 1 862 6.18 1.19038

L5 8.4 1 8.5 6,28 1.0577
16 9 2 835 549 005735
17 1.2 2 7.1 6.46 0.97231
I8 8 1 B.15 5.29 033185
9 B.6 1 8.54 458 1.16046
20 9 2 B85 6.32 1.33815
21 B.4 1 8.57 6.58 1.34423
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Dengan menggunakan ramus 2.3.18 maka dapat dihitung (Yo - Y ¥ dimana

Y, adalah skor diskriminan dari obyek pengamatan baru dan Y adalah skor rata — rata

kelompok. Hasil perhitungannya ditunjukan dalam Tabel 4.g.

Tabel 4 g

Hasil Perhitungan (Y, - ¥ ) dan Pengelompokannya Data Pengamata Baru

No.| (Yo—YiF | (Yo- YaF | (Ya= Yol | (fo— YaF | (Ya=Ys) | (Yo Y& | (YomYoF [ (K} ]

i 0988304 ( 0567367 | 1.387072 | 2375865 | 2483741 | 5662087 | 0.006004 | 7

2 DETIHIT | 0481327 1.25055 | 2194000 | 2200850 | 5AR265] | 0.000325 | 7

3 0004813 002542 63000 | OIE02ES | 0424000 ! 2116309 0717373 | |

d 1.523139 09865s | 2.010043 3.1734 j A 20THEE | 6.B61951 .I ﬂ.lﬂﬂﬁlm-’l_

5 | 0431432 | 0173004 | 0706339 | 1.449818 | 1.53435 | 4.170638 i 0067503 | 7

& 0.240566 | 0062289 | 0454384 | 1076871 | 1.14988% | 3.518828 ‘ 0181624 | 2

7 000955 0020498 | 0079147 | 0415991 | Q461827 | 2199597 i 0eT0e36 1 1

2 1.192235 | 0.724197 1.6269 2686793 | 2801435 | 6136880 | 0LO307T11 7

9 | 0148437 | 0392092 | 0.040671 | 0.026236 | 0.038c43 | 1.000208 | 1.693005 | 4
10 | 2650086 | 3.493469 | 2086811 | 1.168423 | 1.094809 | 0.058955 | 6476178 | &
11 | 2631225 | 3.470778 | 2069282 | 1.155315 | 1.082123 | D.DS&6039 | 694527 | 6 J
12 | 0118828 | 0.010778 | 0.279122 0,79 56 085853 2993225 | 0327108 ( 2
13 | 0966476 | 0550857 [ 1361189 | 2341953 | 2449065 | 5600669 | 0004415 | 7
14 | 1.258985 | 0.776421 | 1.704722 | 2.7B6542 | 2903271 | 6.2BT7I75 | 0.042188 | 7
15 | 0973843 0.560204 | 1.375859 | 2.361183 | 2468728 | 5639409 | 0005288 | 7
16 | 0027452 | 0165309 | 0.000321 | 0.14559] | 0173196 | 1.487653 | 1171446 | 3
17 | 1.082042 | 1.642351 | 0.734518 | 024344 | 0210480 | 0.118842 | 3830998 | 6
18 | 008944 0.000512 | 0199916 | 0657338 | 0.714648 | 2. 718851 | 0.426584 | 2
19| 1.192737 | 0.724588 | 1.627487 | 2.687347 | 2.802205 | 6138026 | 0.030792 | 7
20 1.61243 1.058671 211243 | 3301722 | 3428677 | 7.050055 | 0124726 | T
21 1.627908 1.07122 213019 | 3323854 | 3.45123 TORZITS | 0129058 | T
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Berdasarkan Tabel 4.g diatas maka obyek pengamatan baru ke-3, dan 7
djgﬁ]ﬂngkan ke dalam kelompok 1 karena nilai mi?imm'ﬂ dari (Yo — Y)* terjadi pada
k = 1, kemudian obyek pengamatan !;aru ke- 6, 12, dan 18 digolongkan ke dalam
kelompok 2 karena nilai minimum dari (Yo = Y)Y terjadi pada k = 2, obyek
pengamatan baru ke-16 digolongkan ke dalam kelompok 3 karena nilai mintinum dar
(Yo — "r'}! terjadi pada k = 3, obyek pengamatan baru ke-9 digolongkan ke dalam
kelompok 4 karena nilai minimum dari (Yo — Y)' tefjadi pada k = 4, dan obyek
pengamatan baru ke- 10, 11, dan 17 digolongkan ke dalam kelompok 6 karena nilai
minimum dari (Yo — Y)* terjadi pada k = 6, serta obyek pengamatan baru ke- 1, 2, 4,
5. 8. 13, 14, 15, 19, 20, dan 21 digolongkan ke dalam kelompok 7 karena mla
minimum dari (Yo ~ YY terjadi pada k = 7, sedangkan obyek pengamatan baru yang
digolongkan kedalam kelompok ke-5 tidak ada karena tidak ada nilai mimmum dari
(Yo - YY" terjadi pada k = 5.

Jika ditinjau dari datanya (berdasarkan kenyataannya) semua obyek
pengamatan baru (mahasiswa baru} tersebut lolos seleks: sesuai dengan program studh
yang dipilihnoya. Akan tetapi karena suatu hal sehingga jika berdasarkan fungsi
diskriminan yang terbentuk dengan kriteria pengelompokan Fisher maka obyek
pengamatan baru yang berhasil lolos seleksi berdasarkan program studi yang dipilih
adalah sebanyak lima orang saja yakni obyek pengamatan ke-3, 6, 19, 20 dan 21,
sedangkan yang lainnya tidak. Hal ini terjadi karena dalam analisis diskriminan
variabel pembeda vang merupakan kebijakan dari pihak universitas tidak

diperhitungkan (tidak diamati).
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BABY
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

|. Berdasarkan data Maha.;iswa'ﬁaru IPPB FMIPA Unhas tahun 2000 'l:ungsi
diskriminan yang bersifal nyata secara statistik dalam menjelaskan perbedaan
diantara tujuh kelompok yang diamali, pada taral nyata a = 0.05 = 0,056 hanya
ada satu fungsi diskriminan dari 4 fungsi diskriminan yang terbentuk yaitu
fungsi diskriminan 1, yakni
Y, =-18.094-0.502 X, - 0.483 Xz + 2.779 X5 + 0.046 X4

2. Dari analisis diskriminan vang dilakukan untuk mengkaji perbedaan diantara
tujuh kelompok yang diamati dengan berdasarkan pada fungsi diskriminan 1
maka tampak terdapat 3 variabel pembeda utama dalam proses scleksi
mahasiswa baru JPPB FMIPA Unhas dari ketujuh kelompok yang diamati
berturut - turut yaitu : X; ( rata - rata jumlah nilai raport SMU/MAN selama
tujuh catur wulan), X: ( rata — rata penngkat kelas di SMU/MAN selama tujuh
catur wulan) dan X, ( rala — rata nilai raport SMU/MAN untuk lima mala
pelajaran selama tujuh catur wulan ).

3 Hasil seleksi mahasiswa baru JPPB FMIPA Unhas tahun 2001 dengan
berdasarkan fungsi Diskriminan yang terbentuk dari data tahun 2000 adalah

sebapgai benkut |

50



Dari 21 sampel yang diambil yang lolos seleksi pada prog.studi; Matematika

sebanyak 2 mahasiswa, Statistika sebanyak 3 mahasiswa, Fisika sebanyak ]
mahasiswa, Geofisika sebanyak 1 mahasiswa, Kimia tidak ada, Biologi
sehanyak 3 ma_has:iswa dan Farmasi sebanyak 11 mahasiswa.

4, Model Funpgsi Diskniminan dengan kriteria penggolongan (pengelompokan)
Linear Fisher sangat tepat digunakan dalam proses Seleksi Mahasiswa Baru
JPPB FMIPA Unhas dengan kebijakan pilihan lebih dari satu program studi.

5.2 Saran

Sebaiknya pada proses seleksi mahasiswa baru JPPB FMIPA Unhas, pihak
Universitas memberlakukan kebijakan pilihan lebih dari satu pilihan program studi.
Sehingoa mahasiswa yang lolos seleksi benar — benar terseleksi berdasarkan variabel
pembeda utamanya yaitu : X; ( rata — rata jumlah nilai raport SMU/MAN selama
tujuh catur wulan), X; ( rata - rata peringkat kelas di SMU/MAN selama tujuh catur

wulan) dan X, ( rata — rata nilai raport SMU/MAN untuk lima mata pelajaran selama

tujuh catur wulan ).
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Analysis Case Frocessing Summary

et azes M Percant
5;;‘;?”“‘““ = 51 100.0
Missing or out-of-range
ExpARe group ?::::HEE : " 2
At least one missi_ng 0 0
discriminating variable
Both missing or
cut-of-range group :qdes 0 o
, and at lzast one missing :
discriminating variable
Total a 0
Total 51 100.0
Group Statistics
= Valid N (listwise)
Y Mean Sid. Deviation | Unweighled | Weighted
1 > 8.4750 AG522 g B.000
X2 2.2500 1.16486 8 8.000
X3 8.3500 35761 B 8.000
x4 6.4875 1.65566 a3 8.000
2 X1 B.0750 43897 B 8.000
* 2 1.7500 A8291 B 8.000
X3 B.2B75 34611 a8 8.000
Xd 5.8950 59149 8 8.000
3 X1 8.1667 46332 & 6.000
X2 1.8333 1.16805 B 6.000
X3 8.1632 32085 B 6.000
x4 B, 0433 1.568570 B &.000
4 X1 7.9200 52154 5 5.000
x2 2.2000 1.00545 5 5.000
Al B.0620 32522 5 5.000
X4 5.4180 1.03449 5 5.000
5 X1 8.0000 47809 B8 8.000
X2 2.3750 J4402 8 8.000
X3 8.0863 34430 8 8.000
x4 59113 52333 8 B.O0O
6 X1 7.8000 58569 5 5.000
x2 24000 1.51658 3 5.000
X3 77720 38298 -1 5.000
= X4 5.5080 B4966 5 5.000
7 X1 8.4545 36977 11 11.000
*2 1.0808 30151 11 11.000
X3 8.4800 30850 11 11.000
L x4 B.1773 77899 11 141.000
Total X1 8.1765 49420 51 51.000
X2 1.9020 88489 51 51.000
X3 3.2200 38113 51 51.000
X4 59857 1.04335 51 51.000




Covariance Matrices?

Y 1 X2 X3 X4
1 X1 216 | 6.429E-02 145 209
X2 6.429E-02 1.357 | 1.85T7E-02 -1.568
X3 145 | 1.B57E-02 128 251
x4 209 -1.568 251 2.741
2 X1 194 | -6.429E-02 133 | 2.900E-02
X2 -5.429E-02 214 | -6.071E-02 | 6.857E-02
' X3 133 |.-6.071E-02 120 | 8.633E-02
i *4 2.900E-02 | 6.857E-02 | 6.833E-02 350
3 X1 215 -207 138 | 3.333E-03
*2 -.207 1.367 -.235 -.407
X3 138 -.235 409 | 2.B83E-02
x4 3.333E-03 - 407 | 2.883E-02 2.451
4 X1 272 170 A2 .305
*2 A70 1.200 | -6.800E-02 993
X3 121 | -6.800E-02 106 | B8.8BOE-03
x4 308 993 | 8.880F.03 1.070
5 ¥1 229 -.229 A57 | 2.288E-02
*2 -229 554 - 170 | -8.911E-02
X3 A57 - 170 119 | -1.419E-02
x4 2 286E-02 | -8.911E-02 | -1.419E-02 274
B X1 320 | -1.421E-15 188 352
H2 -1.421E-15 2.300 -231 | -9.400E-02
X3 188 =23 147 157
X4 352 |-9.400E-02 A57 722
7 *1 137 | 5.455E-02 | 9.240E-02 | 8.516E-02
*2 5 455€.02 | 9.091E-02 | 9.000E-03 | 8.92TE-02
X3 9 240E-02 | 9.000E-03 | 9.394E-02 | 3.623E-02
X4 8 51BE-02 | 8.927E-02 | 3.623E-02 607
Total X1 244 | -9.835E-02 164 AT9
X2 -9.835E-02 870 153 =224
X3 164 -153 145 118
X4 179 - 224 118 1.089

a. The total covariance matrix has 50 degrees of freedom.

Analysis 1

Summary of Canonical Discriminant Functions

Eigenvalues
Ganmi;m
Function Eigenvalue 9% of Varance | Cumulative % Comelation
1u 5344 56.1 56.1 590
2 2402 253 81.3 A40
3 1808 17.8 9.1 381
4 _oog2 K 100.0 090

a. First 4 canonical discriminant functions were usad in the analysis.




Wilks' Larmmbda

Wilks'
Test of Function(s) Lambda Chi-gquare df S,
1 through 4 A485 35.940 24 056
2 through 4 BR4 16.908 15 324
3 through 4 B4a 1.323 8 502
4 992 361 3 548
Standardized Canonical Discriminant Function Coefficients
Function
1 2 o 4
#1 - 231 1.927 - 684 -.534
¥ -.441 -216 BE69 - 237
A3 842 -1.613 1.1M1 -.087
x4 049 203 D39 8856
Canonical Discriminant Function Coefficients
Function
1 2 3 4
X1 - 502 4.196 -1.490 -1.163
x2 -.483 - 237 1.084 -.259
X3 2779 -4 757 3.248 - 258
X4 046 192 511 B39
{Constant) -18.094 4 098 -19.640 7.098
Unstandardized coefficients
Functions at Group Centroids
Function
Y 1 2 3 4
1 6.590E-02 B850 B16 | 4.153E-02
2 308 - 128 159 | 6.390E-02
3 - 117 256 -214 | 8.217E-02
q =480 -.504 | -9.792E-02 -215
2 =515 =230 303 | 5.450E-D2
B =1.319 342 -.588 | 2.330E-02
7 983 158 -.351 | -1.922E-02

Unstandardized canonical discriminant functions evaluated at group means




